
Abstrak – Kabupaten Merangin merupakan salah satu 

kabupaten yang terdapat di Provinsi Jambi yang terkenal akan 

keberagaman dan kekayaan alam, sejarah, dan 

kebudayaannya seperti adat istiadat, kesenian tradisional, dan 

arsitektur tradisional. Meskipun dengan keberagaman dan 

kekayaan ini, terdapat penurunan minat penduduk terhadap 

kebudayaan daerah Kabupaten Merangin. Penurunan minat 

ini diperparah lagi oleh tidak adanya fasilitas khusus dalam 

mengumpulkan dan mengedukasi penduduk mengenai 

kebudayaan daerah. Apabila tidak ditangani, penurunan minat 

penduduk terhadap kebudayaan daerah dapat berdampak 

kepada punahnya kebudayaan daerah. Dengan ini, diperlukan 

adanya fasilitas yang difokuskan untuk mengumpulkan, 

memamerkan, dan mengedukasi kebudayaan seperti 

museum. Penelitian ini bertujuan untuk merancang museum 

yang dapat secara efektif melestarikan kebudayaan dan 

mengedukasi penduduk terhadap kebudayaan Kabupaten 

Merangin sekaligus menerapkan kekayaan daerah kedalam 

desain museum.
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Museum Biduk Besamo bertujuan untuk melakukan 
preservasi dan menunjukkan kekayaan kebudayaan di Kab. 
Merangin. Museum ini didesain untuk menjadi tempat 
pembelajaran kebudayaan yang menarik dan 
menyenangkan yang berbasis Hands on Experience.

Museum ini juga ditargetkan sebagai tempat 
penyelenggaraan acara-acara kebudayaan yang rutin 
diselenggarakan oleh pemerintah daerah Kab. Merangin 
sebagai salah satu bentuk pelestarian kebudayaan daerah.

Lokasi: Kelurahan Pematang Kandis, Kec. Bangko, Kab. 
Merangin, Prov. Jambi.
Luas lahan: 12.000m² = 1.2ha
KDB Maksimum: 65%
KLB Maksimum: 1.95 
KDH Minimum: 10%
GSB: 4m
KTB Maksimum: 3 Lantai
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